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Abstrak

Pengenalan huruf perlu diajarkan kepada anak sebagai bekal memasuki pendidikan lebih lanjut
dalam pembelajaran bahasa. Banyak permasalahan yang terjadi mengenai rendahnya
kemampuan mengenal huruf pada anak. Oleh karena itu, penelitian ini dikembangkan produk
berupa video alphabet. Tujuan penelitian ini adalah (1) mengetahui desain prototype, (2)
mengetahui kelayakan, (3) mengetahui efektifitas video alpahbet untuk meningkatkan
kemampuan mengenal huruf. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (research &
development) menggunakan model ADDIE. Desain uji coba yang digunakan adalah Single
One Shot Study dan One Group Pretest Posttest Design. Anak dalam penelitian ini 50.
Instrumen pengumpulan data menggunakan lembar pengamatan, lembar validasi, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian
pengembangan ini berupa (1) desain prototype video alphabet, (2) Kelayakan video alphabet
berdasarkan ahli materi 93,75%, ahli media 87,5%, uji coba lapangan awal 94%, uji coba
lapangan utama 91,07%, (3) Keefektifan produk dengan n-gain score 0,81 dan 0,83 masuk pada
kategori tinggi.

Kata kunci: pengenalan huruf, video alphabet

Abstract

Letter recognition needs to be taught to children as a provision for entering further education
in language learning. Many problems occur regarding the low ability to recognize letters in
children. Therefore, this research developed a product in the form of an alphabet video. The
purposes of this study were (1) to determine the prototype design, (2) to determine the
feasibility, (3) to determine the effectiveness of the alphabet video to improve the ability to
recognize letters. This type of research is research & development using the ADDIE model.
The trial design used was the Single One Shot Study and One Group Pretest Posttest Design.
There were 50 children in this study. Data collection instruments used observation sheets,
validation sheets, and documentation. Data analysis using descriptive qualitative, quantitative.
The results of this development research are (1) alphabet video prototype design, (2)
Feasibility of video alphabet based on material experts 93.75%, media experts 87.5%, initial
field trials 94%, main field trials 91.07%, (3) Product effectiveness with n-gain scores of 0.81
and 0.83 is in the high category.

Keywords: letter recognition, alphabet videos

PENDAHULUAN
Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat (14) menyatakan
bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan agar anak memasuki pendidikan
(Pengembangan Video Alphabet ) Zanuba Abida Rahmah , Dewi Komalasari , Nurhenti Dorlina = 373

Simatupang, Nur Ika Sari Rakhmawati
Submitted : 19-09-2023 Accepted : 28-12-2023 Published: 30-12-2023



/\“
Jurnal Golden Age, Universitas Hamzanwadi ‘ @

Vol. 07 No. 02, Desember 2023, Hal 373-382
E-ISSN : 2549-7367

https://doi.org/ 10.29408/goldenage.v7i02.20937 Y N

lebih lanjut (Depdiknas, 2003). Salah satu aspek perkembangan yang penting untuk distimulasi
adalah aspek perkembangan bahasa. Perkembangan bahasa ini meliputi kemampuan
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis anak (Hermawati & Sugito, 2021). Fitria (dalam
Nurrisa & Rakhmawati, 2023) dijelaskan bahwa anak dituntut mampu membaca dan menulis
sejak usia dini, persepsi orang tua terhadap kemampuan baca, tulis, hitung akan dijadikan alat
ukur saat memasuki pendidikan selanjutnya.

Berdasarkan kenyataan di lapangan saat peneliti obervasi awal, Dari 17 anak terdapat
14 anak yang belum mampu membaca huruf dengan baik. Terutama huruf vokal. Masih sering
keliru dalam bunyi dan bentuk seperti O dibaca U atau E dibaca I, dan kesulitan menyebutkan
huruf awal. Ternyata anak belum memahami perbedaan simbol huruf vokal (A, E, I, O, U).
Selain itu, peneliti menemukan kurangnya variasi pengajaran, guru menggunakan model dekte
dan hanya menggunakan beberapa media gambar padahal fasilitas sekolah lengkap namun
jarang digunakan. Saat penayangan video di sekolah ternyata anak-anak lebih tertarik dengan
video tayangan luar negeri yang berbahasa inggris. Namun, mereka juga kesulitan dalam
menerjemahkan ke dalam bahasa mereka. Karena tayangan video dalam bahasa indonesia
sudah sering mereka lihat di rumah. Salah satunya penyelesaiannya dapat diwujudkan dalam
bentuk video alphabet.

Video merupakan media menggabungkan antara unsur audio dan visual secara bersama
sehingga menghasilkan suatu tayangan. Menurut Riyana (dalam Marliani, 2021), media video
dikatakan alat bantu yang menyajikan audio dan visual yang berisi pesan-pesan pembelajaran.
Diperjelas lagi menurut Daryanto (dalam Hakam, 2014) menyatakan bahwa media video
merupakan korelasi anatara sinyal audio yang digabungkan dengan gambar bergerak. Alphabet
merupakan lambang bunyi huruf yang terdiri dari A-Z. Alphabet tersusun anttara tulisan
lambang fonem konsonan dan vokal (Ariati et al., 2018). Video alphabet merupakan media
pembelajaran yang menggabungkan alphabet sebagai unsur visual bersama dengan audio
fonem vokal didalamnya.

Mengenal huruf merupakan tahap perkembangan bahasa anak yang penting.
Darjowidjojo (dalam Etnawati, 2022) mengatakan bahwa kemampuan mengenal huruf adalah
tahap perkembangan anak dari belum tahu menjadi tahu mengenai bentuk dan bunyi huruf,
sehingga anak mengenai ciri-ciri dan bentuk dari masing-masing huruf. Seefelt dan Wasik
(dalam Friantary, 2020) mengatakan bahwa kemampuan mengenal huruf adalah kesanggupan
untuk mengenali tanda-tanda atau ciri-ciri anggota alphabet yang merupakan lambang bunyi
bahasa. Sehingga, kemampuan mengenal huruf adalah tahap anak dari belum tahu menjadi tahu
mengenai bentuk dan bunyi huruf yang merupakan awal dari proses membaca

Penelitian terdahulu tentang video alphabet pernah dilakukan oleh (Indriansyah, 2021)
hasil penelitiannya menyatakan bahwa penelitian tersebut menunjukkan perancangan video
clip motion grapic berjudul “ABC Around Me”, dengan iringan lagu dan penambahan visual
animasi menjadi langkah yang tepat dalam pengenalan alphabet. Penggunaan video alphabet
tidak hanya diperuntukkan untuk anak yang gaya belajarnya audio atau visual saja namun gaya
belajar kinestetik dapat mengikuti.

Video alphabet dalam penelitian ini yaitu modifikasi video yang menggabungkan unsur

audio mengimplikasi dari lagu ciptaan ibu Dra. Nurhenti Dorlina Simatupang, M.Sn yang
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sesuai dengan anak untuk mempermudah fonik/bunyi dari huruf. Kemudian, unsur visual yakni
huruf vokal (A, E, I, O, U), serta mengimplikasi dari bentuk alphabet dari tubuh yang
berpedoman pada kategori badan tunggal dalam koleksi pribadi pustakawan Kate Long “The
Posture Master” merupakan reproduksi barang antik tahun 1782 karya Richard Deighton
(Goetz, 2020). Selain itu juga modifikasi dari beberapa metode serupa yang hasilnya ditemukan
kesamaan humanforms/bentuk alphabet dengan tubuh yang terbentuk dalam sketsa konsep
body movement vokal E, O, U. Memodifikasikan body movement yang lebih sederhana dapat
membantu anak mengimajinakasikan instruksi dari pelatih (Setyawan et al., 2021). Gerakan
bentuk alphabet dengan tubuh dilakukan anak usia 7 tahun memiliki manfaat untuk ditiru
sehingga gaya belajar kinestetik dapat mengikuti. Dari video alphabet ini secara otomatis anak
akan menggunakan dua indera untuk menangkap informasi sehingga memperluas gaya belajar
anak.

Materi yang tersaji dalam video disesuaikan dengan tahapan membaca pada AUD
terbagi 3 tahapan menurut Maryatun (dalam Mauliyah, 2020) yaitu: (1) Tahap I membaca
gambar, (2) Tahap II membaca gambar + huruf, (3) Tahap IIl membaca gambar + kata. Pada
pembuatan video terfokus pada tahap II yaitu membaca gambar + huruf, yang disesuaikan
dengan perkembangan anak usia 4-5 tahun juga tujuan pembelajaran mengenal huruf. Huruf
yang digunakan merupakan huruf kapital vokal (A, E, I, O, U) kemudian pada slide muncul
gambar. Selain mengenalkan huruf kecil, mengenalkan huruf besar atau kapital juga perlu
dilakukan. Huruf kapital sedikit-sedikit perlu dikenalkan kepada pembelajar, misalnya pada
nama setiap anak (Iswara, 2011).

Dengan adanya video alphabet guru dapat membuat perubahan dalam proses
pembelajaran, motivasi dan minat anak dalam belajar meningkat setelah melihat tayangan
video serta fasilitas yang ada di sekolah dapat digunakan sebagaimana mestinya. Dari uraian
di atas maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul : “Pengembangan Video
Alphabet Untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Anak Usia Dini”

METODE PENELITIAN

Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya maka jenis penelitian ini adalah penelitian Research and Development (R & D)
dengan desain pengembangan ADDIE (A4nalysis, Design, Developmnt, Implemntation,
Evaluation). Metode penelitian yang digunakan menggunakan kuantitatif deskriptif dengan
model eksperimen. Desain uji coba yang digunakan adalah Single One Shot Case Study

Desain uji coba ini pada saat uji coba lapangan awal dan utama. Desain ini digambarkan
dan One Group Pretest-Posttest Design Desain uji coba ini pada saat uji coba lapangan
operasional ini dilakukan menggunakan desain eksperimen one grup pretest-postest design,
dengan membandingkan efektifitas video alphabet melalui pretest (sebelum diberikan
perlakuan) dan postest (sesudah diberikaan perlakuan) apakah ada perbedaan hasil kemampuan
mengenal huruf. Desain ini digambar sebagai berikut (Creswell, 2015): Subjek yang akan
diteliti terdiri dari ahli media, ahli materi, guru/orangg tua, dan anak kelompok A di TK
Hangtuah 18 berjumlah 5 anak, TK Tunas Harapan berjumlah 15 anak dan TK Kec. Kebomas
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berjumlah 30 anak. Intrumen pengumpulan data melalui lembar pengamatan (observasi),
lembar validasi, dan dokumentasi. Pada uji validitas produk, video alphabet divalidasi melalui
review para ahli yaitu : (a) ahli materi, (b) ahli media. Selain itu validasi juga melalui uji coba
produk meliputi: (a) uji coba lapangan awal, (b) uji coba lapangan utama. Pada tahap uji
efektivitas produk, efektivitas dilakukan dengan pengumpulan data menggunakan pre-test dan
post-test.

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif
dengan menyusun secara sistematis dalam bentuk skor angka atau persentase. Data berupa
saran, catatan atau masukan dianalisis secara deskriptif sebagai bahan masukan dalam proses
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Paparan hasil penelitian ini diuraikan berdasarkan langkah-langkah penelitian pengem
bangan ADDIE model yang dinyatakan berikut :
Tahap analisis (Analysis)

Tahap analisis, dalam penelitian ini terdapat tiga jenis analisis, yaitu a) analisis anak,
b) analisis pembelajaran, dan c) analisis fasilitas sekolah. Peneliti melihat bahwa kemampuan
anak usia 4-5 tahun dalam mengenal huruf vokal (A, E, I, O, U) masih rendah. ketika guru
meminta 17 anak dalam satu kelas untuk mencoba menyebutkan huruf vokal secara bersama-
sama mereka masih bisa namun ketika ditunjuk terdapat 14 anak yang merasa bingung, 12 anak
masih keliru dan terbalik dalam membaca huruf O dibaca U atau E dibaca 1. 6 anak yang masih
salah dalam membaca huruf vokal dan 16 anak yang masih kesulitan dalam menyebutkan
sebuah benda yang huruf depannya huruf vokal. Proses pembelajaran cenderung bersifat
konvensional, guru masih dominan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab tanpa
model lain. Media yang sering digunakan adalah media gambar yang ditempel pada dinding
kelas, anak hanya melihat dan menunjuk ketika guru melakukan tanya jawab padahal sekolah
telah menyediakan fasilitas yang lengkap yang dapat membantu pembelajaran namun jarang
digunakan Hasil dari studi pendahhuluan dan pengumpulan informasi, peneliti
mengembangkan suatu produk berupa video alphabet. Video ini bertujuan untuk mengenalkan
huruf vokal (A, E, I, O, U) pada anak usia 4-5 tahun

Tahap desain (Design)

Tahap Desain, dalam mendesain atau merancang video alphabet dilakukan 4 tahapan,
yang pertama menetapkan isi materi, Video ini berisi huruf vokal (A, E, I, O, U) yang bertujuan
untuk mengenal huruf, bentuk huruf dengan tubuh yang dilakukan oleh anak berusia 7 tahun
yang berfungsi untuk memudahkan anak mengingat huurf jika dilakukan dengan gerakan, anak
dengan gaya belajar kinestetik dapat lebih tertarik merupaka kelebihan dari video alphabet
dibanding video yang lain, lagu huruf vokal yang berkolaborasi dengan dosen PG PAUD
Unesa. Lagu yang digunakan merupakan orisinal mengacu kemampuan anak dalam membaca
menurut maryantun (dalam Mauliyah, 2020) anak usia 4-5 tahun masuk pada tahap II yakni
membaca gambar + huruf, pada tahap kedua ini anak membaca huruf sesuai dengan huruf awal

sehingga konsep lagu yang diciptakan adalah huruf depan yang diulang kemudian dikaitkan
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dengan nama bendanya. Kedua menetapkan aplikasi, Dalam hal ini aplikasi yang digunakan
adalah memo suara, video recording yang tersedia di hp dan aplikasi CapCut. Ketiga menyusun
instrumen penilaian media, Instrumen dibuat untuk menilai kelayakan produk atau media
pembelajaran yang telah dikembangkan. Keempat menyusun rancangan prosedur pelaksanaan
penelitian bertujuan untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran di kelas dengan
pengimplikasian media video alphabet.

Tahap pengembangan (Development)

Pada tahap ini peneliti merealisasikan produk video alphabet kemudian melakukan
konsultasi produk kepada dosen pembimbing untuk melakukan pengecekan dan dapat segera
melakukan revisi sesuai dengan masukan yang diberikan. Menghasilkan desain awal dari video
alphabet yang nanatinya akan diuji cobakan. Media video alphabet dapat dilihat pada Gambar
9, Gambar 10, Gambar 11.

S o = KITA AKAN
R <.~ ENO'S AYO . MENGENAL
HURUF-HURUF
VIDEO ALPHABET DARI GRESIK el

Gambar 9 Tampilan Cover dan Ajakan

AA JE §1 RO ¢U

Gambar 10 Tampilan bentuk huruf dengan tubuh

MELE LR

Gambar 11 Tampilan nama benda yang huruf awal/depannya huruf vokal
Tahap implementasi (Implementation)

Dalam implementasi produk, hal-hal yang dilakukan yaitu dilakukan (a) uji coba
produk yang meliputi: ahli materi, uji ahli media, uji coba lapangan awal, uji coba lapangan
utama, (b) uji coba lapangan operasional untuk mengukur efektifitas produk yang
dikembangkan. Presentasenya menghasilkan nilai 93,75% kemudian diinterpretasi dan masuk
pada kategori 86-100 dengan penilaian sangat valid. Sehingga video alphabet dinyatakan valid
karena mencapai nilai >70% (Riduwan, 2016). Presentasenya menghasilkan nilai 87,5%
kemudian diinterpretasi dan masuk pada kategori 86-100 dengan penilaian sangat valid.
Sehingga video alphabet dinyatakan valid karena mencapai nilai >70% (Riduwan, 2016). Hasil
penilaian lembar pengamatan (observasi) mendapat revisi pada indikator yang digunakan.
Hasil revisinya yaitu mengganti indikator meniru menuliskan huruf vokal (A, E, I, O, U)
menjadi meniru menyanyikan lagu yang didengar dalam video sehingga indikator yang akan
dipakai yakni meniru mengucapkan huruf vokal (A, E, I, O, U), menunjukkan huruf awal dari
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nama benda yang didengar, meniru bentuk huruf sesuai instruksi gerakan video, meniru
menyanyikan lagu yang didengar dalam video.

Hasil data uji coba lapangan awal dengan desain single one shot case study:
Dikembangkan dari Permendikbud No. 137 Tahun 2014 dan Hasil uji coba lapangan awal
terlihat bahwa kemampuan anak dalam mengenal huruf vokal yang masih rendah, setelah diberi
treatment video alphabet anak sudah mampu mengenal huruf vokal walaupun masih ada 1 anak
yang mampu mengenal huruf vokal namun belum lengkap.

Hasil uji coba lapangan utama di TK Tunas Harapan terlihat bahwa kemampuan anak
dalam mengenal huruf vokal yang masih rendah, setelah diberi treatment video alphabet anak
sudah mampu mengenal huruf vokal walaupuun masih ada 1 anak yang belum mampu
mengenal huruf vokal. Disimpulkan bahwa kelas Al mendapatkan nilai 0,81 dan A2
mendapatkan nilai 0,83 dapat diketahui nilai » gain berada pada rentang 0,70 < g < 100 dan
masuk pada kategori tinggi, sehingga efektivitas video alphabet adalah tinggi (Nirmalasari et
al., 2016).

Tahap evaluasi (Evaluation)

Tahap ini ada pada setiap tahap dilakukan untuk mengumpulkan data yang perlu
perbaikan. Revisi pada media ini dari ahli materi mendapat saran pada gambar benda yang di
download untuk sedikit dimodif agar menghindari hak cipta, kemudian peneliti memodif
dengan mengganti warna dan ada yang di crop agar lebih kecil. Kemudian dari ahli media
mendapat saran pada background yang digunakan pada huruf A diganti menjadi background
berwarna kuning yang lebih muda atau soft. Dalam pelaksanaan uji coba lapangan awal
terdapat masukan yaitu gambar ebi lebih baik diganti dengan udang kering bukan ebi sushi
yang jarang dilihat anak. Ketika uji coba lapangan utama terdapat masukan yaitu gambar ungu
lebih baik dipercepat ketika muncul sehingga gambar ungu muncul lebih cepat 1 detik dan
sinkron dengan lagu yang didengar. Pada uji coba lapangan operasional video alphabet tidak
mendapat revisi lagi.

Video alphabet terbilang efektif. Ketika guru menunjukkan video gerakan bentuk anak
langsung menjawab dan menirukan, anak mampu mengucapkan semua huruf vokal, bahkan
mampu menanyikan lagu sehingga pelafalan hurufnya menjadi lebih baik. Informasi dapat
lebih cepat diserap oleh anak. Hal ini sejalan dengan pendapat Riyana (dalam Marliani, 2021)
Media video adalah alat bantu yang menyajikan audio dan visual yang berisi pesan—pesan
pembelajaran guna membantu pemahaman pada materi pembelajaran.

Kemampuan mengenal huruf anak mengalami peningkatan. Ketika mengerjakan posttest
ada anak yang bersenandung sehingga memudahkan mereka mengerjakan karena sudah
mengerti. Sejalan dengan itu Darjowidjojo (dalam Etnawati, 2022) mengatakan bahwa
kemampuan mengenal huruf adalah tahap perkembangan anak dari belum tahu menjadi tahu
mengenai bentuk dan bunyi huruf, sehingga anak dapat mengetahui bentuk huruf dan
memaknainya. Maka dapat dikatakan anak-anak telah mampu/dari awalnya belum tahu
menjadi tahu bagaimana hururf bentuk dan bunyi huruf vokal itu. Bahkan anak dapat
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menunjukkan nama benda dari huruf depan sehingga anak-anak telah masuk pada membaca
awal. Dengan demikian adanya video alphabet menjadikan guru melakukan perubahan dalam
proses pembelajaran, motivasi dan minat anak dalam belajar meningkat setelah melihat
tayangan video serta fasilitas yang ada di sekolah dapat digunakan sebagaimana mestinya.

KESIMPULAN

Penelitian pengembangan video alphabet ini mengadaptasi model pengembangan
ADDIE 5 tahap. Subjek penelitian yaitu anak kelompok A (usia 4-5 tahun) di 3 TK. Penelitian
pengembangan ini menghasilkan produk berupa prototype video alphabet. Video alphabet
berisi bentuk huruf vokal (A, E, I, O, U), bentuk huruf dengan tubuh yang dilakukan anak usia
7 tahun guna memudahkan mengingat huruf secara konkrit, lagu huruf vokal orisinil ciptaan
ibu Dra. Nurhenti Dorlina Simatupang, M.Sn yang mengaplikasikan huruf awal dari benda-
benda disekitar yang familiar dengan anak. Gambar yang ditampilakan merupakan benda yang
disesuaikan dengan lirik lagu, huruf yang digunakan mulai dari huruf A, E, I, O , U yang
bertujuan mengenalkan lambang huruf pada anak usia dini. Video alphabet dikategorikan
“layak dan efektif” digunakan sebagai media pembelajaran yang menarik dalam mengenal
huruf vokal (A,E,I,O,U) pada anak usia 4-5 tahun setelah dilakukan beberapa tahap uji coba.
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